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ABSTRACT 

 

Water quality is determined by the macrobentos as an indicator of animal biology. 

This research aims to analyze the makrobentos as bioindikator water pollution in the 

river basin Bedadung. This research employed analytic method and using the 

technique of sampling was purposive sampling, and snow ball technique for the  

questioner. The results showed the source polluters come from domestic waste in the 

form of solid waste and liquid waste from discarded bathroom, kitchen and bathroom 

activities, washing, toilet in the river. Industrial waste near a waste of skin I seafood, 

paint, thinner, oil and the making of tempe. While on station II of laundry wastes, ink, 

thinner and cleaner. Related waterborne diseases disease inflicted by society of 

infectious diseases namely hepatitis A, typhoid, diarrhea and dysentery. The 

macrobentos found were Bithynia, Pleurocera, Euthyplocia, Goniobasis, Rotaria, 

Heptagenia, Ophiogompus, Philopotalamus, and Species A. Results of the research 

demonstrated that the quality of the water of the Bedadung River was, based on the 

diversity index station I, classified as slightly polluted (with H’=2,19). When further 

observed using the diversity index station II, it was found that the same water was 

classified as heavily polluted (H’=0,92). Results test statistics imply any differences 

pollution in station I and station II. The Government of Jember should give sanctions 

fines if found the dump in the River. 
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RINGKASAN 

 

Identifikasi Makrobentos Sebagai Bioindikator Pencemaran Air di Daerah 

Aliran Sungai Bedadung (Studi di Wilayah Kelurahan Jember Lor Kecamatan 

Patrang dan Kelurahan Sumbersari Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember); Nela Ambarukmi; 082110101018; 2013; 165 Halaman; Bagian Kesehatan 

Lingkungan dan Kesehatan Keselamatan Kerja Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Jember. 

 

Kualitas sumber air dari sungai-sungai penting di Indonesia umumnya 

tercemar berat oleh limbah organik yang berasal dari limbah penduduk dan industri. 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan Pusat Litbang SDA (2004), 

menunjukkan bahwa status mutu air di berbagai sungai penting di Indonesia seperti, 

Sungai Krueng Tamiang di Provinsi Namro Aceh Darusalam dan Kali Dendeng di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat masuk kategori memenuhi baku mutu air yang 

ditetapkan pada bagian hulu, sedangkan bagian hilir sudah tercemar ringan. Sungai 

yang masuk kategori tercemar berat dari hulu sampai hilir adalah Sungai Ciliwung di 

Provinsi DKI Jakarta dan Sungai Citarum di Provinsi Jawa Barat, sedangkan provinsi 

lainnya masuk kategori tercemar ringan dan tercemar sedang. 

Berdasarkan studi pendahuluan aktivitas masyarakat Jember di aliran Sungai 

Bedadung masih kurang baik. Di Kelurahan Jember Lor dan Sumbersari masih 

terlihat aktivitas masyarakat antara lain mandi, cuci, kakus, dan penyaluran limbah 

domestik langsung ke sungai. Beberapa pabrik atau industri rumah tangga 

diperkirakan juga membuang limbahnya langsung ke sungai. Hasil pengujian oleh 

Kantor Lingkungan Hidup (2011), pada badan air Sungai Bedadung di muara Sungai 

Bedadung dan Jompo, menunjukkan dari tiga titik sampel diketahui nilai DO sudah 

melebihi baku mutu lingkungan yang ditetapkan, yaitu sebesar 5,67 mg/l.  

Kualitas air dapat ditentukan dengan beberapa indikator, yaitu fisika, kimia, 

dan biologi. Pengukuran parameter fisika dan kimia hanya dapat menggambarkan 



kualitas lingkungan pada waktu tertentu. Salah satu cara menentukan indikator 

biologi adalah dengan analisa hewan makrobentos. Hewan makrobentos adalah 

golongan invertebrata akuatik yang sebagian besar atau seluruh hidupnya berada di 

dasar perairan, sesil, atau merayap dengan ukuran lebih besar dari 1 mm. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik. Pengumpulan data 

dilakukan dengan pengambilan hewan makrobentos di Sungai Bedadung serta 

melakukan wawancara mendalam dan observasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan melakukan penelitian di dua tempat 

yaitu Kelurahan Jember Lor sebagai stasiun I dan Kelurahan Sumbersari sebagai 

stasiun II. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber pencemar Sungai Bedadung di 

stasiun I dan stasiun II berasal dari limbah domestik dan limbah industri. Limbah 

domestik berupa limbah padat yang berupa sampah dan limbah cair dari buangan 

kamar mandi, dapur dan juga berasal dari aktivitas masyarakat yang dilakukan di 

sungai yaitu mandi, cuci dan kakus. Limbah industri di stasiun I berupa limbah kulit 

seafood, cat, thinner, oli, dan limbah cair proses pembuatan tempe. Sedangkan 

limbah industri di stasiun II berupa limbah laundry, tinta, thinner, dan oli. Selain itu 

ditemukan penyakit terkait waterborne disease yang diderita oleh masyarakat sekitar 

adalah berupa penyakit menular yaitu tifus, hepatitis A, diare dan disentri. Jenis 

makrobentos yang didapat dari pengambilan di stasiun I ditemukan 9 jenis yaitu 

Bithynia, Pleurocera, Euthyplocia, Goniobasis, Rotaria, Heptagenia, Ophiogompus, 

Philopotalamus, dan Spesies A. Sedangkan di stasiun II hanya ditemukan 3 jenis 

yaitu Bithynia, Pleurocera, dan Spesies A. Sehingga kualitas air Sungai Bedadung 

berdasarkan indeks diversitas atau indeks keanekaragaman di stasiun I termasuk 

dalam kategori tercemar ringan (H’=2,19) dan stasiun II termasuk kategori tercemar 

berat (H’=0,92). Selain menggunakan indeks keanekaragaman juga dilakukan uji 

statistik yang menunjukkan ada perbedaan pencemaran di stasiun I dan stasiun II. 
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DAFTAR LAMBANG 

 

 

± : kurang lebih  

- : sampai dengan 

>  : lebih dari 

< : kurang dari 

=  : sama dengan 

%  : persen 

/ : per, atau 

: : bagi, perbandingan 

X : kali 

I : angka romawi satu 

II : angka romawi dua 

III : angka romawi tiga 

IV : angka romawi empat 

0
C : satuan suhu derajad Celcius 

Cd : Cadmium 

Co : Cobalt 

Cu : Cupprum atau tembaga 

H’ : indeks keanekaragaman 

Hg : Merkuri 

MgCO3: Magnesium karbonat 

Mn : Mangan 

N : jumlah total, Nitrogen 

Ni : jumlah individu jenis i 

P : Phospat 

Pb : Timbal 

pi :  ni/N (jumlah individu jenis i dibagi jumlah total) 



s  : jumlah genus 

Zn : Seng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR SINGKATAN 

 

 

ABS : Alkil Benzene Sulfonat 

BOD : Biological Oxygen Demand 

B : Barat 

cm  : sentimeter 

cm
2
  : sentimeter persegi 

COD : Chemical Oxygen Demand 

DAS : Daerah Aliran Sungai 

DO : Dissolved Oxygen 

FAA : Formalin Asetic Acid 

km   : kilometer 

IPAL  : Instalasi Pengelolaan Air Limbah 

LAS : Linier Alkyl Sulfonat 

LC50 : Lethal Concentration 50% 

m  : meter 

mg  : miligram 

mm  : milimeter 

No. : Nomor 

pH : derajat keasaman 

PPM  : Part Per Million 

RT : Rukun Tetangga 

RW : Rukun Warga 

RI : Republik Indonesia 

S : Selatan 

T : Timur 

U : Utara 

WHO : World Health Organization 


